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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk meneliti perlindungan hukum bagi Tenaga 
Kerja Indonesia pasca peralihan kewenangan konsorsium asuransi menjadi badan 
penyelenggara jaminan sosial. Penelitian ini merupakan metode yuridis normatif 
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (Statue Approach). 
Dengan berlakunya BPJS sebagai penyelenggara jaminan sosial bagi TKI yang 
memberikan jenis jaminan yaitu JKK dan JKM yang bersifat wajib dan JHT yang 
bersifat sukarela. Pengaturan program risiko yang berbeda antara konsorsium 
asuransi dengan BPJS sehingga hal tersebut mengakibatkan ketidakjelasan 
manakala suatu risiko yang tidak terdapat dalam manfaat Jaminan Kecelakaan 
Kerja dan Jaminan Kematian menimpa TKI. Sehingga bentuk perlindungan bagi 
TKI atas jaminan sosial tersebut adalah dengan dipastikannya Kordinasi Manfaat. 
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Writing this thesis aims to examine the legal protection for Indonesian Workers 
after the transfer of authority of the consortium of insurance into a body of social 
insurance providers. This research uses normative juridical method by using 
approach of legislation (Statue Approach). With the enactment of BPJS as the 
organizer of social security for TKI who provide the type of guarantee that is JKM 
and JKM are mandatory and JHT is voluntary. Different risk program 
arrangements between the insurance consortium and BPJS so that it causes 
uncertainty when a risk that is not contained in the benefits of Work Accident 
Insurance and Death Insurance affects TKI. So the form of protection for TKI on 
social security is with the assurance of Benefit Coordination. 
 







 Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha esa, karena atas 
berkat daan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi 
ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu sayarat untuk mencapai gelar 
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Brawijaya. Saya menyadari 
bahwa tanpa bantuan bimbingan berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai 
pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk menyelesaikan skripsi 
ini. 
 Terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Ayahanda tercinta Suseno dan 
Ibunda yang kusayangi Susilowati yang telah mengasuh, mendidik, membimbing, 
dan mengiringi perjalanan hidup penulis dengan alunan doa yang tiada henti agar 
penulis sukses dalam menggapai cita-cita. Dan untuk Kakak terkasih Shella Laily 
Noor Fitria, S.H, terimakasih atas sumbangan pemikirannya dan dorongan 
semangat agar penulis dapat menyelesaikan skripsi tepat waktu 
 Penghargaan dan terimakasih penulis berikan kepada Ibu Ratih Dheviana 
Puru, SH.LLM selaku Pembimbing Utama dan Ibu Shanti Riskawati SH.M.Kn 
selaku Pembimbing Pendamping atas waktu, ilmu, saran dan kesabarannya yang 
telah diberikan selama proses penyusunan skripsi ini. Serta ucapan terimakasih 
kepada: 
1. Bapak Dr. Rachmad Safa’at, SH., M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Hukum Universitas Brawijaya 
2. Bapak Dr. Budi Santoso, SH., LLM., selaku Ketua Bagian Hukum Perdata 
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya 
3. Seluruh dosen dan staff pengajar Fakultas Hukum Universitas Brawijaya 
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas ilmu yang telah 
diberikan. 
4. Untuk keluarga besar penulis yang selama ini telah mendukung dan 
mendoakan penulis. 
5. GGC (Aninditya Ardhana Riswari S.Hum., Rizky Nurul A.Md., Revienda 
Anita Fitrie S.IP., Aulia Rosyida Zahra, Ajeng Prameswari) yang telah 
memberikan semangat serta memotivasi penulis sejak Sekolah Menengah 
Atas dan selalu memberikan warna-warna di kehidupan penulis, sungguh 
aku mencintai kalian. 
6. Teman seperjuangan Konsentrasi Hukum Perburuhan, Dinar Arimbi SH., 
Fatima Azzahra SH., Candra Dwi Siswanto SH., dan yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu persatu namanya, terimakasih telah berbagi 
pengalaman, menemani dan memberikan sumbangsih pemikiran selama 
kurang lebih 2 tahun ini. 
7. Klek-klek (Aulia Hayuning Astuti SH., Dinar Arimbi SH., Rosa Nabila 
SH) terimakasih telah menjadi rumah untuk penulis, selalu menjadi tempat 
berbagi cerita baik suka maupun duka dan memberikan semangat dan 
saran ketika penulis merasa jenuh. 
8. Teman yang selalu saya repotkan, Diah Kurniawati SH dan Lavisya 
Nadya, terimakasih atas kesabarannya dalam menghadapi penulis. 
9. Dan semua pihak yang tidak dapat saya cantumkan namanya satu persatu. 
Percayalah kalian semua akan selalu ada dalam kenangan penulis. 
Terimakasih atas kontribusinya yang telah diberikan. 
 
Semoga Tuhan Yang Maha-Esa melimpahkan rahmat-Nya dan membalas 
semua amal kebaikan mereka. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 
dari sempurna, karena terbatasnya kemampuan dan pengalaman penulis. Oleh 
karena itu, masukan dan kritik akan selalu penulis harapkan untuk perbaikan. 
Akhir kata, penulis mohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam penulisan dan 
semoga skripsi ini dapat bermanfaat. 
 










Lembar Pengesahan  ...............................................................................................  ii 
Pernyataan Keaslian Skripsi  ...................................................................................  iii 
Kata Pengantar  .......................................................................................................  iv 
Ringkasan  ...............................................................................................................  v 
Summary .................................................................................................................  vi 
Daftar Isi .................................................................................................................  vii 
Daftar Tabel........................................................................................... .................  ix 
 
BAB I    PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ..................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah  .............................................................................  8 
C. Tujuan Penelitian  ..............................................................................  9  
D. Manfaat Penelitian  ............................................................................  9 
E. Sistematika Penulisan  .......................................................................  10 
 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA  
A. Perlindungan Hukum  ........................................................................  11 
B. Perlindungan Hukum dalam Ruang Lingkup Ketenagakerjaan  .......  14  
C. Pengertian Jaminan Sosial  ................................................................  15 
1. Pengertian Jaminan Sosial ...............................................................    15 
2. Ruang Lingkup Jaminan Sosial .......................................................    17 
3. Kajian tentang Badang Penyelenggara ............................................    27 
3.1 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial ..........................................    27 
3.2 Konsorsium Asuransi TKI ...........................................................    30 
 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  .................................................................................  34 
B. Metode Pendekatan  ...........................................................................  34 
C. Jenis Bahan Hukum  ..........................................................................  34  
D. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum  ................................................  36 
E. Teknik Analisis Bahan Hukum  .........................................................  36 
F. Definisi Konseptual  ..........................................................................  37 
 
BAB IV PEMBAHASAN  
A. Pengaturan Perlindungan Hukum Atas Jaminan Sosial Bagi Tenaga 
Kerja Indonesia Melalui Konsorsium Asuransi Tenaga Kerja 
Indonesia...... ......................................................................................    39 
B. Peralihan Kewenangan Konsorsium Asuransi Tenaga kerja 
Indonesia Menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial...... ...........    69 
   
 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan  .......................................................................................  91 
B. Saran  .................................................................................................  92 
 





Tabel 1.1 Perbedaan Program Jaminan Sosial antara Peraturan Menteri tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Nomor.7 Tahun 2010 dengan Peraturan 
Menteri tenaga Kerja No.07 Tahun 2017 ............................................  4 
Tabel 4.1 Penyelenggara I Konsorsium Asuransi  .............................................. 53 
Tabel 4.2 Penyelenggara II Konsorsium Asuransi  ............................................. 54 
Tabel 4.3 Penyelenggara III Konsorsium Asuransi  ........................................... 54 
Tabel 4.4 Polis Asuransi TKI ............................................................................. 58 
Tabel 4.5 Besar Iuran JKK dan JKM bagi Calon TKI/TKI yang  
ditempatkan oleh Pelaksana Penempatan……................................... 79 
Tabel 4.6 Besarnya Iuran JKK dan JKM bagi calon TKI/TKI  
perseorangan …………………...……............................................... 80 
Tabel 4.7 Perbedaan Program Jaminan Sosial antara Peraturan  
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No.7 Tahun 2010  
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.07  
Tahun 2017…….....................………………..................………...... 81 
 
 
 
 
